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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pertumbuhan Ekonomi merupakan salah satu indicator yang amat
penting dalam menilai kinerja suatu:perekonomian, terutama untuk mela
kukan analisis tentang hasil pembangunan ekonomi yang telah dilaksana
kan suatu Negara atau suatu daerah. Ekonomi dikatakan mengalami pert
umbuhan apabila produksi barang dan jasa meningkat dari tahun sebelu
mnya. Pertumbuhan ekonomi menunjukan sejauh mena aktifitas perkono
mian dapat menghasilkan tambhan pendapatan atau kesejahteraan masyar
akat pada periode tertentu.
Pertumbuhan ekonomi suatu Negara atau suatu wilayah yang terus

menunjukan peningkatan menggabarkan bahwa perkonomian Negara ata
u wilayah tersebut berkembang dengan baik (Septiatin, A. 2016). Perbe
daan pertumbuhan ekonomi dan pembangunan ekonomi . yaitu, pembangu
nan ekonomi merupakan suatu proses kenaikan pendapatan total dan pe
ndapatan perkapita dengan memperhitungkan adanya pertambahan pendu
duk dan disertai dengan perubahan fundamental dalam struktur ekonomi
suatau Negara dan pemerataan pendapatan penduduk bagi suatau Negar
a. Sedangkan pembangunan ekonomi tidak lepas dari pertumbuhan ekon
omi, pembangunan ekonomi mendorong pertumbuhan ekonomi dan sebal
iknya, pertumbuhan ekonomi memperlancar proses pembangunan ekono

mi.



Pertumbuhan penduduk selain dapat mendorong pertumbuhan ekon
omi, juga dapat sebagai penghambat bagi pertumbuhan ekonomi. Di neg
ara maju pertumbuhan penduduk mampu meningkatkan pertumbuhan ek
onomi, karena didukung oleh investasi yang tinggi, tekhnologi yang ting
gi dan lainlain. Akan tetapi di negara berkembang, dampak pertumbuha
n penduduk terhadap pembangunan tidaklah demikian, karena kondisi ya
ng berlaku sama sekali berbeda dengan kondisi ekonomi negara maju.

Ekonomi negara berkembang kekurangan modal, penggunaan tekhn
ologi relatif masih sederhana, kekurangan tenaga kerja ahli dan lain seb
againya. Dengan demikian, pertumbuhan penduduk benarbenar dianggap
sebagai hambatan pembangunan ekonomi, dimana pertumbuhan pendudu
k yang cepat memperberat tekanan pada lahan dan menyebabkan penga
ngguran dan akan mendorong meningkatnya beban ketergantungan. peny
ediaan fasilitas pendidikan dan sosial yang memadai samakin sulit terpe
nuhi (Todaro, 2011).

Ketenaga kerjaan adalah segala hal yang berhubungan dengan mas
alah tenaga kerja pada waktu sebelum, selama, dan sesudah masa kerja
(UndangUndang RI: Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan),
Tenaga kerja dalam pembangunan nasional merupakan faktor dinamika
penting yang menentukan laju pertumbuhan baik dalam kedudukannya s
ebagai tenaga kerja produktif maupun sebagai konsumen. Ketidakseimba
ngan dalam penyebaran penduduk antar daerah atau wilayah mengakibat
kan tidak proporsionalnya penggunaan tenaga kerja secara regional dan

sektoral sehingga menghambat pula laju pertumbuhan perekonomian nasi
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onal. Tenaga kerja merupakan faktor yang terpenting dalam proses prod
uksi, Sebagai sarana produksi, tenaga kerja sangatlah penting dalam pro
ses produksi daripada sarana produksi lain seperti bahan mentah, tanah,
air, dan sebagainya, dikarenakan manusialah yang menggerakkan atau
mengoperasikan seluruh sumbersumber tersebut untuk menghasilkan suat
u barang yang bernilai yang nantinya akan berpengaruh terhadap besara
n Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di suatu wilayah.

IPM menurut Aditia dan Dewi (2018) adalah salah satu hal yang
mendasari pembangunan untuk mencapai kesejahteraan manusia sebagai
tujuan akhir pembangunan. IPM di Karesidenan Madiun meningkat namun
tidak diikuti dengan pertumbuhan ekonomi yang tinggi juga, maka kondisi ini
bisa disebut sebagai kondisi looped human development (Ezkirianto dan

Findi, 2013).



Berikut paparan data Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Madiun tahun
2006-2019 :

Table 1 Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Madiun Tahun 2006-2019

No Tahun  Pertumbuhan Ekonomi (%)

1 2006 4,60

2 2007 5,29

3 2008 527 Rumus Pertumbuhan Ekonomi :
4 2009 5,08

5 2010 592 | R(t-1,t) = (PDBt — PDBt-1)/PDBt-1 x 100%
6 2011 6,02

7 2012 6,12

8 2013 5,67

9 2014 5,34

10 2015 5,26

11 2016 5,27

12 2017 5,42

13 2018 5,10

14 2019 5,42

Sumber : BPS, Kabupaten Madiun 2006-2019

Berdasarkan tabel 1 di atas menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi
berdasarkan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga
konstan selama tahun 2006-2019 mengalami kenaikan dan penurunan.
Pertumbuhan ekonomi terjadi kenaikan %. Semakin tinggi tingkat
pertumbuhan ekonomi maka semakin cepat proses pertambahan ekonomi
maka semakin cepat proses pertambahan output wilayah sehingga proses
perkembangan wilayah semakin baik.

Tenaga Kerja dan IPM. Berikut paparan data pertumbuhan tenaga kerja

Kabupaten Madiun tahun 2006-2019 sebagai berikut:



Table 2 Pertumbuhan Tenaga Kerja Kabupaten Madiun Tahun 2006-2019

Rumus Pertumbuhan Tenaga Kerja :
TK = AK + BAK
Pertumbuhan TK = (TKt- TKt-1)/TKt-1 x 100%

TK = tenaga kerja

AK = angkatan kerja

BAK = bukan angkatan kerja

TKt = Tenaga Kerja tahun x

TKt-1 = Tenaga Kerja tahun sebelum x

No Tahun  Tenaga Kerja (Jiwa) (%)
1 2006 2,99
2 2007 3,45
3 2008 3,61
4 2009 3,51
5 2010 3,47
6 2011 3,59
7 2012 3,60
8 2013 3,60
9 2014 3,62

10 2015 .o

11 2016 3,50

12 2017 3,49

13 2018 3,76

14 2019 3,83

Sumber : BPS, Kabupaten Madiun 2006-2019

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa angka pertumbuhan tenaga kerja

di Kabupaten Madiun selama kurun waktu tahun 2006 hingga tahun 2019

mengalami kenaikan tertinggi pada tahun 2019 yaitu sebesar 3,83%. Dan

mengalami penurunan terendah pada tahun 2006 yaitu sebesar 2,99%.




Adapun data Pertumbuhan Penduduk di Kabupaten Madiun tahun

2006-2019 adalah sebagai berikut:

Table 3 Pertumbuhan Penduduk di Kabupaten Madiun Tahun 2006-2019

No Tahun  Pertumbuhan Penduduk (%)
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2006 6,53

2007 6,56

2008 6,58

2009 6,61 Rumus Pertumbuhan Penduduk :
2010 6,63 P=(L_M)+(I—E)
2011 6,66

2012 6,69 P = pertumbuhan penduduk total
2013 6,71 L = jumlah kelahiran

2014 6,73 M = Jumlah Kematian

2015 6.76 | = jumlah imigrasi

2016 6,77 E = jumlah emigrasi

2017 6,79

2018 6,81

2019 6,82

Sumber : BPS, Kabupaten Madiun 2006-2019
Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa angka Pertumbuhan Penduduk di
Kabupaten Madiun mengalami kenaikan tertinggi pada tahun 2019 yaitu
sebesar 6,82%, dan mengalami penurunan terendah pada tahun 2006 yaitu

sebesar 6,53%.



Selanjutnya disajikan data IPM di Kabupaten Madiun tahun 2006-2019
sebagai berikut:

Table 4 IPM di Kabupaten Madiun Tahun 2006-2019

No Tahun IPM (%)
1 2006 67,75
2 2007 68,24
3 2008 68,63
4 2009 69,28
5 2010 64,87
6 2011 65,98
7 2012 67,32
8 2013 68,07
190 ;812 Zg:gg IPM = 3T XDt X g X100
11 2016 69,67
12 2017 70,27
13 2018 71,01
14 2019 71,69

Sumber : BPS, Kabupaten Madiun 2006-2019

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa Indeks Pembangunan Manusia
(IPM) di Kabupaten Madiun mengalami kenaikan serta penurunan setiap
tahunya. IPM mengalami kenaikan tertinggi pada tahun 2010 sebesar 64,87
% dan mengalami penurunan terendah pada tahun 2019 yaitu sebesar 71,69
%.

Berdasarkan beberapa argument di atas, peneliti mengangkat judul
“Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi di

Kabupaten Madiun Tahun 2006-2019".



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka dirumuskan

permasalahan sebagai berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh pertumbuhan penduduk terhadap pertumbuhan
ekonomi di Kabupaten Madiun ?

2. Apakah terdapat pengaruh pertumbuhan tenaga kerja terhadap
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Madiun ?

3. Apakah terdapat pengaruh IPM terhadap pertumbuhan ekonomi di
Kabupaten Madiun?

4. Apakah terdapat pengaruh pertumbuhan penduduk, pertumbuhan tenaga

kerja dan IPM terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Madiun?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui pengaruh pertumbuhan penduduk terhadap pertumbuhan
ekonomi di Kabupaten Madiun.
2. Mengetahui pengaruh pertumbuhan tenaga kerja terhadap pertumbuhan
ekonomi di Kabupaten Madiun.
3. Mengetahui pengaruh IPM terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten

Madiun.



4. Mengetahui Pengarunh ~ secara  simultan pertumbuhan  penduduk,
pertumbuhan tenaga kerja dan IPM terhadap pertumbuhan ekonomi di

Kabupaten Madiun.

D. Manfaat Penelitian
Dengan tercapainya tujuan di atas, manfaat yang diharapkan oleh

penulis dari penulisan ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi Peneliti
Penelitian ini merupakan media belajar untuk memecahkan masalah
secara ilmiah dan menambah pengetahuan mengenai Pertumbuhan
Penduduk, tenaga kerja, IPM yang berkaitan dengan pertumbuhan
ekonomi.

2. Bagi Institusi/ Universitas
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi
tambahan wuntuk penelitian lebih lanjut dan menambah referensi
kepustakaan Universitas Muhammadiyah Ponorogo khususnya dalam
bidang Ekonomi Pembangunan.

3. Bagi Pemerintah
Bagi pemerintah penelitian ini  diharapkan menjadi  masukan untuk
pertimbangan dalam pengembangan keputusan dan kebijakan pada

proses pertumbuhan ekonomi.



